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Isolasi Senyawa Steroid Dari Jamur Endofit Rs-1
Pada Ranting Tumbuhan Sambiloto
(Andrographis paniculata)

Melisa Yolanda

ABSTRAK

Jamur endofit adalah jamur yang hidup bekoloni pada jaringan tumbuhan
tanpa mengganggu tanaman inangnya. Jamur endofit merupakan salah satu sumber
potensial yang dapat memproduksi metabolit sekunder yang sama atau berbeda dari
tanaman inangnya. Jamur endofit dapat dikultivasi dalam rentang waktu yang
singkat dan menghasilkan metabolit sekunder seperti steroid dengan jumlah yang
banyak. Jamur endofit tumbuh dalam tanaman yang memiliki kandungan obat-
obatan, salah satunya dilaporkan dari tumbuhan Andrographis paniculata
(Sambiloto). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anshar (2021) telah berhasil
di isolasi jamur endofit dari ranting tumbuhan A. paniculata yang memiliki aktivitas
antibakteri dan positif mengandung senyawa steroid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisolasi dan mengkarakterisasi jenis senyawa steroid yang terdapat dalam
jamur endofit RS-1 yang diisolasi dari ranting 4. paniculata. Metoda penelitian
adalah eksperimen dengan tahapan kultivasi jamur endofit RS-1 pada media nasi.
Metoda isolasi dengan maserasi menggunakan pelarut etil asetat, fraksinasi dengan
kromatografi cair vakum (KCV). Pemisahan komponen kimia menggunakan
metoda kromatografi kolom dan kromatografi lapis tipis (KLT). Uji kemurnian
untuk senyawa hasil isolasi adalah dengan titik leleh dan KLT. Karakterisasi untuk
senyawa hasil isolasi ~menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan
spektrofotometer inframerah. Hasil isolasi berupa kristal seberat 0,3437 gram
dengan peleburan titik leleh 140,9°C. Kristal murni diidentifikasi sebagai senyawa
steroid dengan pereaksi Liberman-Burchard (LB) menghasilkan warna kehijauan.
Ikatan rangkap terkonyugasi C=C teridentifikasi pada spektrofotometer UV-Vis
yang menghasilkan panjang gelombang 270 nm dan spektrofotometer inframerah
menghasilkan gugus fungsional O-H, C-H, C=C, CHj3, =C-H, dan C=0.

Kata kunci: Jamur endofit, A. paniculata, Steroid, isolasi, karakterisasi



Isolation Of Steroid Compounds From Endophytic Fungi Rs-1 On Sambiloto
Twig
(Andrographis paniculata)

Melisa Yolanda

ABSTRACT

Endophytic fungi are fungi that live in colonies on plant tissues without
disturbing the host plant. Endophytic fungi are one of the potential sources that can
produce secondary metabolites that are the same or different from their host plants.
Endophytic fungi can be cultivated in a short time span and produce large amounts
of secondary metabolites such as steroids. Endophytic fungi grow in plants that
contain medicinal properties, one of which is reported from the Andrographis
paniculata (Sambiloto) plant. Based on research conducted by Anshar (2021),
endophytic fungi have been isolated from twigs of the plant A. paniculata which
have antibacterial activity and are positive for steroid compounds. This study aims
to isolate and characterize the types of steroid compounds contained in the RS-1
endophytic fungus isolated from the twigs of A. paniculata. The research method
was an experiment with the stages of cultivation of the RS-1 endophytic fungus on
rice media. Isolation method by maceration using ethyl acetate solvent,
fractionation by vacuum liquid chromatography (TLC). Separation of chemical
components using column chromatography and thin layer chromatography (TLC).
The purity test for the isolated compound is by melting point and TLC.
Characterization of isolated compounds using UV-Vis spectrophotometer and
infrared spectrophotometer. The results of the isolation are crystals weighing
0.3437 grams with a melting point of 140.90C. Pure crystals were identified as
steroid compounds with Liberman-Burchard reagent (LB) producing a greenish
color. The C=C conjugated double bond was identified on UV-Vis
spectrophotometer which produces a wavelength of 270 nm and infrared
spectrophotometer produces functional groups O-H, C-H, C=C, CH3, =C-H, and
C=0.

Keywords: Endophytic fungi, A. paniculata, Steroids, isolation, characterization
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antibiotik merupakan senjata yang efektif dalam melawan bakteri patogen,
sehingga penggunaan antibiotik mengalami peningkatan yang mengakibatkan
terjadinya resistensi antibiotik. Dimana bakteri dalam tubuh tidak dapat lagi
dibunuh menggunakan antibiotik. Resistensi antibiotik, merupakan salah satu
ancaman utama dalam bidang kesehatan yang dapat menimbulkan masalah yang
serius dalam dunia kesehatan (Frieri ez al., 2016). Pada tahun 2020, Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mempublikasikan daftar bakteri yang resistensi terhadap
berbagai obat (Maglangit et al., 2021). Bakteri patogen merupakan penyebab
semakin resistensi terhadap pengobatan antibakteri yang ada. Bakteri yang
resistensi terhadap banyak obat mengalami peningkat yang pesat sehingga
menyebabkan morbiditas dan mortalitas (Boudaher & Shaffer, 2019). Berdasarkan
hal tersebut perlu dilakukan pencarian senyawa bioaktif yang dilaporkan memiliki
aktivitas antibakteri yaitu steroid.

Aktivitas antibakteri dari senyawa steroid, berkaitan dengan membran lipid
dan kepekaan terhadap komponen steroid yang menyebabkan bocornya liposom
sehingga keutuhan membran menurun serta berpengaruh terhadap morfologi
membran sel yang menyebabkan sel repas dan rusak (R. Sari et al., 2017).
Dilaporkan dari penelitian sebelumya oleh Porras et al., 2021 terdapat 4 senyawa
golongan steroid yaitu polifilin G; stigmast-22-en-3,6-dion; stigmast-5-en-3-ol-

21(24)-olida; dan stigmast-5- en-3B-0l-23-on yang menunjukkan aktivitas



antibakteri yang tinggi. Selain dari tumbuhan alami, metabolit sekunder golongan
steroid yang mempunyai aktivitas antibakteri juga dilaporkan dari organisme lain,
yaitu jamur endofit.

Jamur endofit adalah jamur yang hidup berkoloni pada setiap jaringan
tumbuhan dan umumnya hidup tanpa mengganggu tanaman inangnya. Secara garis
besar, jamur endofit dapat menghasilkan senyawa aktif yang sama atau berbeda
dengan tanaman inangnya. Jamur endofit dilaporkan sebagai salah satu sumber
potensial yang dapat memproduksi metabolit sekunder (seperti steroid) yang
memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Zhao et al., 2012). Sintesis metabolit
sekunder pada jamur endofit berbeda dengan tumbuhan, dimana jamur endofit ini
dapat mensintesis berbagai metabolit sekunder dalam waktu yang relatif singkat
sehingga mudah difermentasi dan dikultur. Oleh karena itu, jamur endofit dapat
dikultivasi dalam rentang waktu yang singkat dan dapat memproduksi metabolit
sekunder dengan jumlah banyak dengan waktu yang singkat (Wei et al., 2020).
Jamur endofit tumbuh dalam tanaman yang memiliki kandungan obat-obatan, salah
satunya dilaporkan dari tumbuhan sambiloto.

Sambiloto (Andrographis paniculata) tergolong tumbuhan obat yang
dilaporkan mempunyai aktivitas antibakteri serta berpotensi sebagai inang yang
baik bagi jamur endofit. Berdasarkan studi literatur terhadap tumbuhan A.
paniculata berbagai bagian banyak digunakan dalam mengekstrak fitokimia aktif
(Abu Bin Nyeem et al., 2017). Lebih lanjut, pada bagian akar, daun dan bunganya
juga sering dimanfaatkan sebagai ramuan tradisional (Jarukamjorn & Nemoto,
2008). A. paniculata mempunyai spektrum efek farmakologis yang luas dan

beberapa diantaranya sangat bermanfaat seperti, antibakteri, hepatoprotektif,



antijamur, antioksidan, antiinflamasi, antipiretik, antikanker dan antioksidan.
Berdasarkan hal tersebut, 4. paniculata berpotensi sebagai inang yang baik untuk
jamur endofit (Abu Bin Nyeem ef al., 2017).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anshar et al., 2021
mengindikasikan bahwa ekstrak etil asetat jamur endofit RS-1 pada ranting
tumbuhan sambiloto memiliki aktivitas antibakteri terhadap FEscherichia coli,
Staphylococcus aureus, dan Streptococcus pyogenes. Berdasarkan uji fitokimia
pada ekstrak etil asetat pada jamur endofit RS-1 dari ranting tumbuhan sambiloto
menunjukan positif steroid. Oleh sebab itu, penelitian lebih lanjut terkait isolasi
metabolit sekunder golongan steroid pada ekstrak jamur endofit RS-1 ranting
tumbuhan sambiloto ini perlu untuk dilanjutkan. Penelitian terkait isolasi senyawa
steroid dari jamur endofit RS-1 yang berasosiasi dengan ranting tumbuhan
sambiloto belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Isolasi Senyawa Steroid dari Jamur Endofit

RS-1 pada Ranting Tumbuhan Sambiloto (Andrographis paniculata)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan, sehingga dapat
diidentifikasi masalah berikut ini:

1. Resistensi antibiotik merupakan salah satu ancaman bagi kesehatan masyarakat,
sehingga perlu dilakukan pencarian senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas
antibakteri.

2. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa ekstrak etil asetat jamur endofit
RS-1 yang diisolasi dari ranting sambiloto memiliki aktivitas antibakteri

sehingga diperlukan proses isolasi lebih lanjut.



3. Penelitian sebelumnya mengidentifikasi kandungan senyawa steroid pada

jamur endofit RS-1 yang diisolasi dari ranting tumbuhan sambiloto.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini berdasarkan masalah yang telah diuraikan
diatas adalah:

1. Sampel yang digunakan adalah jamur endofit RS-1 yang diisolasi dari ranting
tumbuhan sambiloto.

2. Isolasi senyawa steroid dari jamur endofit RS-1 pada bagian ranting dari
tumbuhan sambiloto dilakukan dengan menggunakan metoda maserasi dengan
pelarut etil asetat, fraksinasi dengan kromatografi cair vakum dan kromatografi
kolom. Uji kemurnian dilakukan menggunakan metoda kromatografi lapis tipis
dan penentuan titik leleh.

3. Karakterisasi senyawa hasil isolasi dilakukan dengan pereaksi warna,

spektroskopi UV-Vis dan spektroskopi-inframerah.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1. Bagaimana mengisolasi senyawa steroid dari jamur endofit RS-1 pada ranting
tumbuhan sambiloto.
2. Bagaimana mengkarakterisasi senyawa steroid dari jamur endofit RS-1 pada

ranting tumbuhan sambiloto.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Mengisolasi senyawa steroid yang terdapat dalam jamur endofit RS-1 yang
diisolasi dari ranting tumbuhan sambiloto.
2. Mengkarakterisasi senyawa steroid yang terdapat dalam jamur endofit RS-1

yang diisolasi dari ranting tumbuhan sambiloto.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah
1. Memberikan informasi terkait karakteristik senyawa steroid yang terdapat
dalam jamur endofit RS-1 pada bagian ranting dari tumbuhan sambiloto.

2. Dapat menjadi sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.



